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Abstrak
 

Peningkatan kekerasan yang mengatasnamakan supremasi kulit putih di Amerika Serikat terjadi begitu pesat

khususnya pada periode tahun 2017-2019. Peningkatan yang terjadi tidak hanya dalam aspek kekerasan saja

namun juga pada penyebaran ideologi supremasi kulit putih dan pergerakan kelompok ekstrimis kulit putih.

Peningkatan kekerasan supremasi kulit putih terus terjadi padahal Amerika Serikat telah menandatangani

International Convention on the Elimination of All Form of Racial Discrimination pada tahun 1966 yang

baru diratifikasi pada tahun 1994. Sebagai negara yang menandatangani CERD Amerika Serikat

berkewajiban untuk mengutuk diskriminasi rasial dan mengejar kebijakan penghapusan diskriminasi rasial,

dalam segala bentuknya. Namun pada kenyataannya Amerika Serikat gagal menghapuskan diskriminasi

rasial yang terjadi di negaranya dengan meningkatnya kekerasan rasial yang menargetkan orang kulit

berwarna. Untuk itu, pertanyaan dalam penelitian ini adalah mengapa terjadi peningkatan kekerasan

supremasi kulit putih padahal Amerika Serikat telah menandatangani CERD. Untuk menjawab pertanyaan

ini, penelitian menggunakan teori konstruktivis dari Onuf yang menggunakan <em>speech act</em> atau

tutur kata sebagai alat konstruksi sosial yang mampu mengatur tindakan manusia. Metode yang digunakan

adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis wacana. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa

Amerika Serikat menolak untuk mengimplementasikan pasal dalam CERD yang mengatur penyebaran

ujaran kebencian karena tidak sejalan dengan konstitusi Amerika Serikat tentang kebebasan berpendapat.

Hal ini akhirnya melanggengkan diskriminasi rasial yang terbentuk dari bahasa-bahasa yang dipromosikan

oleh tokoh-tokoh nasionalis kulit putih Amerika Serikat. Didukung juga dengan bahasa agresif yang

digunakan oleh politisi Amerika Serikat pada masa kepresidenan Trump, yang menggambarkan orang kulit

berwarna membuat pergerakan supremasi kulit putih semakin meningkat dan menyusup kedalam kehidupan

masyarakat luas.

......The increase in violence in the name of white supremacy in United States occurred so rapidly, especially

in the 2017-2019 period. The increase that occurred was not only in the aspect of violence but also in the

spread of white supremacist ideology and movements of white extremist groups. The increase in white

supremacist violence continues to occur even though United States has signed the International Convention

on the Elimination of All Form of Racial Discrimination in 1966 and only ratified it in 1994. As a country

that signed CERD, the United States is obliged to condemn racial discrimination and pursue a policy of

eliminating discrimination racial, in all its forms. But in reality United States has failed to eradicate racial

discrimination that occurs in its country by increasing racial violence targeting people of color. For this

reason, the question in this study is why there is an increase in white supremacist violence when United

States has already signed CERD. To answer this question, this study will use Onuf's constructivist theory

which uses speech act as a social construction tool capable of regulating human action. The method used is a

qualitative method with a discourse analysis approach. This study found that the United States refused to

implement the articles in the CERD regulating the spread of hate speech, as they not in line with the United
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States constitution regarding freedom of speech. This ultimately perpetuates the racial discrimination that is

formed from the languages ââpromoted by white nationalist figures. This is also supported by the aggressive

language used by American politicians during the Trump presidency, which depicts people of color making

the white supremacist movement increase and infiltrate the lives of the wider community.


